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ABSTRAK 

Perkembangan sistem informasi terjadi begitu cepat. Sistem informasi mempunyai peranan yang sangat 

penting bagi suatu organisasi. Bidang Teritorial Komando Resor Militer (KOREM) 044/Garuda Dempo 

(GAPO) dalam melakukan pemantauan sumber daya yang ada diwilayah Provinsi Sumatera Selatan masih 

dilakukan secara kurang efektif. Pemantauan membutuhkan waktu 1 hari, sehingga membuat kepala Bidang 

Teritorial KOREM 044/GAPO membutuhkan waktu lebih lama dalam pengambilan keputusan dikarenakan 

lambatnya informasi masuk. Penelitian ini dilakukan pada bidang Teritorial KOREM 044/GAPO. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem infomasi berbasis website pada bidang Teritorial 

KOREM 044/GAPO, yang digunakan untuk pemantauan sumber daya yang ada di Provinsi Sumatera 

Selatan. Pengumpulan data yang dilakukan untuk kebutuhan pengembangan sistem informasi menggunakan 

Observasi dan Wawancara. Metode pengembangan sistem informasi yang digunakan pada penelitian ini 

adalah Extreme Programming (XP). Metode Extreme Programming terdiri dari tahap Planning, Design, 

Coding, dan Testing. Pengembangan sistem ini menggunakan framework laravel dan bahasa pemrograman 

PHP. Tahapan coding terdiri dari dua tahap yaitu tahapan front-end dan back-end. Tahapan front-end yaitu 

implementasi dari desain interface ke bahasa pemrograman. Tahapan back-end adalah tahapan coding proses 

sistem yang berjalan. Pada tahap testing dilakukan pengujian sistem yang sudah dikembangkan apakah sudah 

berjalan dengan baik atau tidak. Pengujian sistem dalam penelitian ini menggunakan metode black-box 

testing. Dengan adanya sistem informasi ini membantu bidang Teritorial KOREM 044/GAPO mendapat 

informasi lebih cepat, sehingga mempercepat kepala bidang Teritorial KOREM 044/GAPO dalam 

pengembilan keputusan. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Teritorial, Framework Laravel, Sumber Daya, Extreme Programming 

Abstract  

The development of information systems is happening so fast. Information systems have a very important role 

for an organization. The Territorial Division of the Military Resort Command (KOREM) 044/Garuda Dempo 

(GAPO) in monitoring existing resources in the South Sumatra Province region is still carried out less 

effectively. Monitoring takes 1 day, so the head of the Territorial Division of KOREM 044/GAPO takes 

longer to make decisions due to the slow arrival of information. This research was conducted in the 

territorial area of KOREM 044/GAPO. The aim of this research is to develop a website-based information 

system in the territorial field of KOREM 044/GAPO, which is used for monitoring existing resources in South 

Sumatra Province. Data collection was carried out for information system development needs using 

observation and interviews. The information system development method used in this research is Extreme 

Programming (XP). The Extreme Programming method consists of Planning, Design, Coding and Testing 

stages. This system development uses the Laravel framework and the PHP programming language. The 

coding stage consists of two stages, namely the front-end and back-end stages. The front-end stage is the 

implementation of the interface design into the programming language. The back-end stage is the coding 

stage of the running system process. At the testing stage, the system that has been developed is tested to see 

whether it is running well or not. System testing in this research uses the black-box testing method. This 

information system helps the Territorial division of KOREM 044/GAPO get information more quickly, 

thereby speeding up the head of the Territorial division of KOREM 044/GAPO in making decisions. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan Sistem informasi terjadi begitu cepat. Dalam suatu organisasi sistem 

informasi mempunyai peranan yang penting (Wahyudin & Rahayu, 2020). Dengan adanya 

sistem informasi di suatu perusahaan atau organisasi dapat menunjang birokrasi sehingga 

lebih mudah dan efisien. Oleh karena itu sistem informasi sangat diperlukan untuk 

mempermudah pekerjaan. Sistem informasi berbasis website merupakan suatu sistem yang 

dilengkapi dengan rancangan sesuai dengan kebutuhan, yang mempunyai tujuan untuk 

mempermudah, mempercepat dan  menyempurnakan data yang diolah (Wahyudin & 

Rahayu, 2020) 

Komando Resor Militer (KOREM) 044/Garuda Dempo (GAPO) bertanggung 

jawab melakukan pengawasan, pembinaan, dan pemantauan teritorial di wilayah Provinsi 

Sumatera Selatan. Di wilayan ini terdapat 8 Komando Distrik Militer (Kodim). Dalam 

menjalankan tanggung jawab KOREM 044/GAPO dibagi menjadi 18 sesi, yang 

mempunyai tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Salah satunya sesi Teritorial 

yang bertanggung jawab dalam pemantauan sumber daya yang ada di Provinsi Sumatera 

Selatan. Ada 4 kategori sumber daya yang dipantau oleh sesi Teritorial KOREM 

044/GAPO yaitu sumber daya manusia, sumber daya alam, sumber daya buatan, dan 

sumber daya sarana dan prasarana. 

Bidang teritorial KOREM 044/GAPO sudah mempunyai sistem informasi berbasis 

website, yang digunakan untuk pemantauan sumber daya. Namun sistem informasi yang 

ada sekarang masih kurang efektif untuk digunakan sebagai pemantauan sumber daya yang 

ada di Sumatera Selatan. Pemantauan membutuhkan waktu 1 hari, dikarenakan masih 

banyak kekurangan pada sistem informasi yang dimiliki oleh sesi teritorial KOREM 

044/GAPO. Pengelolaan database yang kurang efektif dan tampilan sumber daya setiap 

Komandan Distrik Militer (KODIM) masih terpisah-pisah, sehingga sesi teritorial KOREM 

044/GAPO harus menggabungkan terlebih dahulu setiap data sumber daya masing-masing 

KODIM. Proses tersebut membuat perolehan informasi mengenai sumber daya yang ada di 

Sumatera selatan menjadi lambat.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem informasi berbasis 

website pada bidang Teritorial Komando Resor Militer (KOREM) 044/Garuda Dempo 

(GAPO). Sistem informasi digunakan untuk pemantauan sumber daya yang ada diwilayah 
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Provinsi Sumatera Selatan. Pemantauan sumber daya bertujuan untuk mendapatkan 

informasi mengenai sumber daya yang ada di Provinsi Sumatera Selatan. Informasi 

tersebut dibutuhkan oleh kepala bidang Teritorial KOREM 044/GAPO dalam pengambilan 

keputusan.  

 

METODE  

Pengumpulan data yang dilakukan untuk kebutuhan pengembangan sistem 

informasi pada bidang Teritorial KOREM 044/GAPO ada 2 cara yaitu: 

a. Observasi: pada tahapan observasi ini peneliti melakukan pengamatan secara langsung 

pada Sesi Teritorial KOREM 044/GAPO, yang bertujuan untuk mengamati proses 

pengelolaan data sumber daya yang dilakukan oleh bidang Teritorial KOREM 

044/GAPO. 

b. Wawancara: pada tahapan ini peneliti melakukan wawancara secara langsung pada Sesi 

Teritorial KOREM 044/GAPO, mengenai proses pengelolaan data sumber daya 

Dalam pengembangan sistem informasi berbasis website pada bidang teritorial 

korem 044/Gapo, menggunakan metode Extreme Programming. Metode Extreme 

Programming mempunyai beberapa tahapan yang dilakukan, yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode Extreme Programming 

 

 

http://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/article/view/1809/pdf


Jurnal Teknlogi Informatika dan Komputer MH. Thamrin                 p-ISSN  2656-9957; e-ISSN  2622-8475 

Volume 9 No 2; September 2023 

http://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/article/view/1809/pdf  1121 

  

 

 

 

 

 

 

 

a. Planning: pada tahapan planning ini dilakukan identifikasi masalah dan analisis 

kebutuhan. Tahap ini bertujuan mengetahui kekurangan dari sistem yang sedang 

berjalan dan mengetahui apa saja yang dibutuhkan oleh sistem pada saat 

pengembangan sistem.  

b. Design: adalah tahapan lanjutan dari planning pada tahapan design ini peneliti 

membuat rancangan use case diagram. Use case diagram ini bertujuan untuk 

mengetahui apa saja yang dibutuhkan dan apa saja yang bisa dilakukan oleh pengguna 

(admin KOREM, admin KODIM, dan Kasiter).   

c. Coding: Pengembangan sistem ini menggunakan framework laravel dan bahasa 

pemrograman PHP. Tahapan coding terdiri dari dua tahap yaitu tahapan front-end dan 

back-end. Tahapan front-end yaitu implementasi dari desain interface ke bahasa 

pemrograman. Tahapan back-end adalah tahapan coding proses sistem yang berjalan. 

Tahapan back-end bertujuan untuk memastikan bahwa sistem berjalan sesuai dengan 

tujuan.  

d. Testing: pada tahapan testing dilakukan pengujian sistem yang sudah dikembangkan 

apakah sudah berjalan dengan baik atau tidak. Pengujian sistem dalam penelitian ini 

menggunakan metode black-box testing. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini dikembangkan sistem informasi pemantauan sumber daya 

berbasis website pada sesi teritorial KOREM 044/Garuda Dempo. Sistem informasi ini 

digunakan oleh sesi teritorial KOREM 044/Garuda Dempo untuk pemantauan sumber daya 

yang ada di provinsi Sumatera Selatan. Pada website sistem informasi sesi teritorial 

KOREM 044/Garuda Dempo terdapat 3 aktor mempunyai tugas dan akses yang berbeda-

beda, yaitu Admin KODIM bertugas memasukan dan mengirim data sumber daya yang 

diperlukan, selanjutnya admin KOREM menerima dan merekap data sumber daya yang 

ada, kemudian KASITER melakukan pemantauan sumber daya yang ada di Provinsi 

Sumatera Selatan untuk pengambilan keputusan.  

Pada pengembangan sistem informasi pemantauan sumber daya yang ada di 

Provinsi Sumatera Selatan oleh sesi teritorial KOREM 044/Garuda Dempo, peneliti  
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menggunakan metode Extreme Programming (XP). Pada metode Extreme Programming 

(XP) terdapat empat tahapan proses, sebagai berikut: 

1. Planning 

Pada tahapan planning (perencanaan) dilakukan dua tahapan:  

a. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah ini bertujuan untuk mengetahui proses sistem yang sedang 

berjalan dan mengetahui kekurangan yang dapat diselesaikan. Berdasarkan 

observasi yang dilakukan pada sesi teritorial KOREM 044/Garuda Dempo dalam 

proses pengiriman data sumber daya dan pemantau sumber daya masih memiliki 

permasalahan. KODIM mengirim data sumber daya melalui sistem informasi 

website yang ada, kemudian sesi teritorial KOREM 044/Garuda Dempo mengecek 

data sumber sudah masuk atau belum. Selanjutnya informasi sumber daya tersebut 

dilaporkan ke Kepala Sesi Teritorial KOREM 044/Garuda Dempo. Pada sistem 

informasi yang berjalan belum ada informasi jelas mengenai jumlah data sumber 

daya setiap KODIM. Data masih terpisah-pisah membuat sesi teritorial harus 

menggabungkan terlebih dahulu sumber daya setiap KODIM. Proses tersebut 

memakan waktu 1 sampai 2 hari sehingga proses pemantauan sumber daya menjadi 

lambat dan kurang efisien.  

b. Analisis Kebutuhan Pengguna 

Tahapan analisis kebutuhan pengguna ini bertujuan untuk mengetahui siapa saja 

pengguna dari sistem yang akan dikembangkan dan apa saja yang bisa dilakukan 

oleh pengguna tersebut. Pada sistem informasi pemantau sumber daya di KOREM 

044/Garuda Dempo terdapat tiga pengguna yaitu admin KOREM, admin KODIM, 

dan Kasiter. Tabel 1 adalah penjelasan apa saja yang bisa dilakukan oleh ketiga 

pengguna tersebut. 
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Tabel 1. Analisis Kebutuhan 

No Admin KOREM Admin KODIM Kasiter 

1 Register, login, dan logout Login dan logout Login dan logout 

2 Melakukan pendafataran 

KODIM jajaran 

Mengelola sumber daya babinsa 

(sesuai dengan KODIM admin) 

Melihat informasi sumber daya 

babinsa 

3 Mengelola sumber daya 

babinsa 

Mengelola sumber daya serap 

(sesuai dengan KODIM admin) 

Melihat informasi sumber daya 

serap 

4 Mengelola sumber daya serap Mengelola sumber daya 

perguruan tinggi (sesuai dengan 

KODIM admin) 

Melihat informasi sumber 

perguruan tinggi 

5 Mengelola sumber daya 

perguruan tinggi 

Mengelola sumber daya toga 

toda dan tomas (sesuai dengan 

KODIM admin) 

Melihat informasi sumber daya 

toga toda dan tomas 

6 Mengelola sumber daya toga 

toda dan tomas 

Mengelola sumber daya 

keluarga besar TNI (sesuai 

dengan KODIM admin) 

Melihat informasi sumber daya 

keluarga besar TNI 

7 Mengelola sumber daya 

keluarga besar TNI 

Mengelola sumber daya rumah 

sakit (sesuai dengan KODIM 

admin) 

Melihat informasi sumber daya 

rumah sakit 

8 Mengelola sumber daya 

rumah sakit 

Mengelola sumber daya tenaga 

kesehatan (sesuai dengan 

KODIM admin) 

Melihat informasi sumber daya 

tenaga kesehatan 

9 Mengelola sumber daya 

tenaga kesehatan 

Mengelola sumber daya sundata 

tahwil (sesuai dengan KODIM 

admin) 

Melihat informasi sumber daya 

sundata tahwil 

10 Mengelola sumber daya 

sundata tahwil 

Mengelola sumber daya mitra 

karib (sesuai dengan KODIM 

admin) 

Melihat informasi sumber daya 

mitra karib 

11 Mengelola sumber daya mitra 

karib 

Mengelola sumber daya 

komponen cadangan (sesuai 

dengan KODIM admin) 

Melihat informasi sumber daya 

komponen cadangan 

12 Mengelola sumber daya 

komponen cadangan 

Mengelola sumber daya 

komponen utama (sesuai dengan 

KODIM admin) 

Melihat informasi sumber daya 

komponen utama 

13 Mengelola sumber daya 

komponen nutama 

Mengelola sumber daya tenaga 

ahli (sesuai dengan KODIM 

admin) 

Melihat informasi sumber daya 

tenaga ahli 

14 Mengelola sumber daya 

tenaga ahli 

Mengelola sumber daya veteran 

(sesuai dengan KODIM admin) 

Melihat informasi sumber daya 

veteran 

15 Mengelola sumber daya 

veteran 

Mengelola sumber daya pns 

(sesuai dengan KODIM admin) 

Melihat informasi sumber daya 

pns 

16 Mengelola sumber daya pns   

 

2. Design 

Tahapan design (rancangan) ini berdasarkan dari tahapan planning, pada tahapan 

desain dibuat rancangan use case diagram. Sebagai berikut: 

Pada rancangan use case diagram dibawah ini dijelaskan apa yang bisa dilakukan oleh 

admin KOREM, rancangan use case diagram ini berdasarkan analisis dari kebutuhan 

http://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/article/view/1809/pdf


Jurnal Teknlogi Informatika dan Komputer MH. Thamrin                 p-ISSN  2656-9957; e-ISSN  2622-8475 

Volume 9 No 2; September 2023 

http://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/article/view/1809/pdf  1124 

  

 

 

 

 

 

 

 

pengguna. Admin KOREM dapat mengelola sumber daya (Babinsa, serap, perguruan 

tinggi, toga toda dan tomas, keluraga besar TNI, rumah sakit, tenaga kesehatan, sundata 

tahwil, mitra karib, komponen cadangan, komponen utama, tenaga ahli, veteran, dan 

PNS) seluruh KODIM jajaran KOREM 044/Garuda Dempo. Admin KOREM selain 

mengelola sumber daya juga bisa melakukan pendaftaran KODIM jajaran dan 

melakukan register pengguna baru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Use Case Diagram Admin KOREM 

Pada rancangan use case diagram dibawah ini dijelaskan apa yang bisa dilakukan 

admin KODIM dapat mengelola sumber daya (Babinsa, serap, perguruan tinggi, toga 

toda dan tomas, keluraga besar TNI, rumah sakit, tenaga kesehatan, sundata tahwil, 

mitra karib, komponen cadangan, komponen utama, tenaga ahli, veteran, dan PNS) 

sesuai dengan KODIM adminnya. Admin KODIM satu tidak bisa mengakses data 

sumber daya KODIM lain. 
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Gambar 3. Use Case Diagram Admin KODIM 

Kasiter adalah pimpinan tertinggi di sesi teritorial KOREM 044/Garuda Dempo, Kasiter 

bertugas melakukan pengawasan sumber daya yang ada di Provinsi Sumatera Selatan 

yang kemudian akan melapor ke pimpinan KOREM 044/Garuda Dempo yaitu 

Komandan Resor Militer (DANREM). Pada sistem informasi yang akan dikembangkan, 

Kasiter hanya bisa melakukan pengawasan atau pemantauan sumber daya (Babinsa, 

serap, perguruan tinggi, toga toda dan tomas, keluraga besar TNI, rumah sakit, tenaga 

kesehatan, sundata tahwil, mitra karib, komponen cadangan, komponen utama, tenaga 

ahli, veteran, dan PNS) seluruh KODIM jajaran KOREM 044/Garuda Dempo.  
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Gambar 4. Use Case Diagram Kasiter 

3. Coding 

Coding adalah proses implementasi dari desain ke bahasa pemrograman yang dikenal 

oleh Komputer. Pada penelitian ini, interface terbagi menjadi dua yaitu bagian front-

end dan bagian back-end. Bahasa pemrograman yang digunakan yaitu PHP, database 

managemen system MySQL, Framework Laravel, dan Visual Studio Code sebagai text 

editor. 

a. Front-end  

Tampilan front-end login adalah hasil implementasi dari desaian ke kode 

pemerograman, berikut tampilan front-end yang dibuat: 

Halaman Login akan ditampilkan ketika pengguna pertama kali mengekases 

halaman website sistem informasi pemantauan sumber daya di KOREM 

044/Garuda Dempo. Pengguna harus memasukan email dan password yang sudah 

terdaftar dengan benar, kemudian pengguna  mengklik fitur login, maka pengguna 

akan diarahkan ke halaman dashboard. Halaman dashboard yang ditampilkan akan 

disesuai dengan level atau tingkatan pengguna. Jika pengguna adalah admin 
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KOREM maka akan diarahkan secara otomatis ke dashboard admin KOREM, 

begitu juga dengan admin KODIM dan Kasiter.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Front-end Login 

Front-end dashboard admin KOREM ditampilkan ketika admin KOREM sudah 

melalui proses login terlebih dahulu dan berhasil login. Pada dashboard admin 

KOREM terdapat informasi sumber daya (Babinsa, serap, perguruan tinggi, toga 

toda dan tomas, keluarga besar TNI, rumah sakit, tenaga kesehatan, sundata tahwil, 

mitra karib, komponen cadangan, komponen utama, tenaga ahli, veteran, dan PNS) 

seluruh KODIM jajaran. Pada dashboard admin KOREM juga terdapat menu 

puanter, komsos, bhaktitni, wanwil, dan pendaftaran akun. Berikut tampilan front-

end dashboard admin KOREM: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Front-end Dashboard Admin KOREM 
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Dashboard admin KODIM akan ditampilkan ketika admin KODIM sudah melalui 

proses login terlebih dahulu dan berhasil login. Pada dashboard admin KODIM 

terdapat infromasi sumber daya sesuai dengan KODIM adminnya. Pada dashboard 

admin KODIM juga terdapat menu puanter, komsos, bhaktitni, dan wanwil Berikut 

tampilan front-end dashboard admin KODIM: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Front-end Dashboard Admin KODIM 

Dashboard kasiter akan ditampilkan ketika kasiter sudah melalui proses login 

terlebih dahulu dan berhasil login. Pada dashboard kasiter terdapat informasi 

sumber daya seluruh KODIM jajaran: 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Front-end Dashboard Kasiter 
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b. Back-end 

Back-end adalah bagian dari sebuah aplikasi atau sistem yang berfokus pada 

pengelolaan dan pengolahan data serta logika bisnis. Dalam pengembangan aplikasi 

web back-end adalah bagian yang tidak terlihat oleh pengguna akhir secara langsung, 

tetapi berperan penting dalam menjalankan berbagai fungsi yang mendukung 

pengalaman pengguna di sisi depan (front-end). Pada bagian back-end ini ada tiga 

proses dari tiga pengguna (admin KOREM, admin KODIM, dan Kasiter). 

Proses coding untuk halaman back-end bertujuan untuk memastikan bahwa sistem 

yang dikembangkan berjalan sesuai dengan tujuan, berfungsi, dan dapat di akses. Pada 

bagian back-end proses admin KODIM dapat dilihat pada gambar dibawah ini, dari 

mulai admin KOREM login sampai unduh data sumber daya, sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Back-end Proses Admin KODIM 

Pada bagian back-end proses admin KODIM dapat dilihat pada gambar dibawah ini, 

dari mulai admin KODIM login sampai unduh data sumber daya (Babinsa, serap, 
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perguruan tinggi, toga toda dan tomas, keluarga besar TNI, rumah sakit, tenaga 

kesehatan, sundata tahwil, mitra karib, komponen cadangan, komponen utama, tenaga 

ahli, veteran, dan PNS) sesuai KODIMnya, sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Back-end Proses Admin KOREM 

Pada bagian back-end proses Kasiter dapat dilihat pada gambar dibawah ini, dari mulai 

kasiter login sampai dengan melakukan pemantauan atau pengawasan sumber daya:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Back-end Proses Kasiter 
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4. Testing 

Testing adalah proses menguji berbagai aspek dan fungsionalitas dari website untuk 

memastikan bahwa website tersebut berfungsi dengan baik, aman, dan sesuai dengan 

kebutuhan dan harapan pengguna. Tujuan dari testing adalah mengidentifikasi dan 

memperbaiki masalah atau cacat yang mungkin terjadi dalam website sebelum 

diluncurkan secara resmi. Pada tahapan testing ini peneliti melakukan pengujian 

menggunakan black-box testing pada sistem informasi pemantauan sumber daya yang 

ada pada KOREM 044/Garuda Dempo, yang sudah penulis kembangkan. Pengujian ini 

bertujuan untuk menguji apakah sistem yang sudah dikembangkan sudah sesuai dengan 

yang diharapkan atau tidak. 

Tabel 2. Testing Login Admin KOREM 

No Skenario 

Pengujian 

Test Case Hasil Yang 

diharapakan 

Hasil 

Pengujian 

kesimpulan 

1 Email dan 

password tidak 

diisi kemudian  

klik tombol 

login 

Email :kosong 

Password: kosong 

Sistem akan 

menolak akses dan 

tetap pada halaman 

login 

Sesuai 

harapan 

valid 

2 Memasukan 

email dan 

password tidak 

diisi kemudian 

klik tombol 

login 

Email: ada 

Password:kosong 

Sistem akan 

menolak akses dan 

tetap pada halaman 

login 

Sesuai 

harapan 

valid 

3 email tidak diisi 

dan password 

diisi kemudian 

klik tombol 

login 

Email :kosong 

Password : ada 

Sistem akan 

menolak akses dan 

tetap pada halaman 

login 

Sesuai 

harapan 

valid 

4 Memasukan 

email benar dan 

password salah 

Kemudian klik 

login 

Email :benar 

Password :salah 

Sistem akan 

menolak akses dan 

tetap pada halaman 

login 

Sesuai 

harapan 

valid 

5 Memasukan 

email salah dan 

password benar 

Kemudian klik 

login 

Email : salah 

Password :benar 

Sistem akan 

menolak akses dan 

tetap pada halaman 

login 

Sesuai 

harapan 

valid 

6 Memasukan 

email benar dan 

password benar 

Kemudian klik 

login 

Email :benar 

Password :benar 

Sistem akan 

menerima akses 

login dan 

menampilkan 

halaman dashboard 

admin KOREM 

Sesuai 

harapan 

valid 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam rangka pengembangan sistem 

informasi berbasis website pada KOREM 044/Garuda Dempo, dapat disimpulkan beberapa 

poin sebagai berikut: 

1. Website sistem informasi pemantauan sumber daya pada KOREM 044/Garuda Dempo 

sudah berhasil dikembangkan. 

2. Website sistem informasi pemantauan sumber daya pada KOREM 044/Garuda Dempo 

sudah dilakukan pengujian dan siap untuk digunakan. 

3. Website sistem informasi pemantauan sumber daya pada KOREM 044/Garuda Dempo 

sudah bisa diakses menggunakan internet. 
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